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Universitas Lambung Mangkurat - Banjarmasin

Abstract

The aim of this research is tofind out the most appropriate step
to anticipate the drop-out problem in State/Public Elementary School
(SDN) and State/Public Junior High School (SLT4N), so that the
fulfillment of compulsory education could be accomplished. The
research is done by an action research, which is divided into three
cycles. Every cycle consists of planning, action, observation/
monitoring, and reflection to the obserttation. The writer had chosen
l0 schools in South Kalimantan fi SDN and 5 SLTPN), which are
relevant to the problem (from those schools there are 100 students
from pre-prosperous family ("pra sejahtera"). Dota are collected by
using queslionnaires, observation, inlerviews, and are analyzed
descripted in percentages. The results ofthis research arefollows: (l)
The first cycle: The action hod succeeded to raise the students'
achievement from 6,59 to 6,96. (2) The second q,cle: most of the
student (60%o) had understood "muatan lokal" ( local content), (3)
The third qtcle: the stadents ond parents were able to run 8l kinds o/
smalUhome industry (from muatan lokal), so that they could get
benefitfrom their home industry and pry the schoolfee.

Keltwords: drap out, compulsory education, elementary education.

Pendahuluan

Pengalaman pembangunan di berbagai negara maju, seperti
Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Inggris, dan perancis, membuk-
tikan bahwa keberhasilan mereka bukan terletak pada kekayaan
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sumber daya alam (SDA ) yang melimpah, melainkan bertumpu dari

kuatitas sumber daya manusia (SDM) yang mereka miliki.

Cukup banyak usaha yang ditempuh pemerintah Indonesia

bersama masyarakatnya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Di

antaranya memperbaharui sistem pendidikan nasional (UU No 2 Th.

1939) dan beberapa Peraturan Pemerintatr No. 28, 29, 30, tahun

1990, serta pembaharuan Kurikulum 1994, dan pencanangan kem-

bali wajib Betajar Pendidikan Dasar (Basic Enducation) yang

merupakan perwujudan pemerataan memperoleh pendidikan'

Mendikbud RI, Juwono Sudarsono saat itu menyatakaan

bahwa akibat krisis ekonomi yang melanda Indonesia, maka bidang

pendidikan pun mengalami krisis pula, akibat angka partisipasi kasar

(epf) turun drastis d*i78% menjadi 58% (1997i1998). Keadaan

demikian disebabkan oleh 10% sampai 20% dari jumlah siswa

terpaksa berhenti sekolah (drop out ) karena kesulitan ekonomi, dan

sebab-sebab lain yang sejenis. Keadaan demikian tidak boleh

berlangsung terus, sebab akan terjadi kegagalan Wajib Belajar

Pendidikan Dasar yang meliputi satuan pendidikan SD sampai tamat

SLTP.

Data pendidikan di Kalimantan selatan menunjukan kecen-

derungan yang demikian puta. Jumlah siswa SLTP yang drop out

sebanyak 1243 orang (19931t994) meningkat menjadi 1629 pada

tahun ajaran 199811999 (Kanwil Depdikbud 199811999). Sekolah

seperti layaknya sebuah pabrik, mulai memasukkan sejumlah siswa,

kemudian siswa mengalami penggodokan (proses transformasi)

sampai menjadi out put (lulusan), demikian menurut analisis Setijadi

(l96gl97}j. Prioritas pembangunan pendidikan pada waktu krisis

moneter, harus memberikan kesempatan yang luas kepada populasi

berusia kerja, terutama aktivitas yang memberikan kemungkinan

kepada lulusannya untuk terjun langsung ke dunia kerja dan
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melakukan aktivitas. .ekonomi (Rifai,l97r :13). peruang untukmemberikan kemungkinan peratihan kerja dan p.rg.;"I; rebih jauh
tentang dunia kerja, dapat dilakukan melarui proi* muatan rokardalam Kurikulum r994. Har ini sesuai dengan p.rE"p"t tahwa harusada hubungan antara pendidikan aan ietaiirr*-'t".:. (Stanrey,
1990:5).

Berdasarkan penerapan pendidikan akademik dan muatan
]okat seperti yang ditakukan di negara-negara yang sedangberkembang misarnya. ne€ara-negara Amirika L-atin dan corombia,
berhasil mengkaitkan kedua sisteL ke daram auniu i"au.tri. Dengandemikian terciptaJah independensi antara pembangunan bidangekonomi dengan dunia.p.ndidikun (Bappeda Karser, 1997:67). Ada
llfeyna hasil peneritian, antara iuin,'tapor* p.*ii,ian DirjenDikdasmen (1991 :25) yangmenyatakal.Uafrwa f"d;;;;; ebab dropout antara lain: orang tua, anak sendiri, kurikurum, ieserratan danmasyarakatnya. Hasil penelitian Zainrn Iskandar, dkk. (1993:15),
menyatakan bahwl tindakan yang tepat untuk menanggurangi anakusia sekolah 7-r2 tahun yung-rn.igaiami masarah harus dituntaskan
melalui: "SD Kecil yang disanpu*-ukun dengan *uu,un lokur...

Tujuan penelitian ini adarah untuk memastikan tindakan yang
bagaimanakah yang harus dilakukan dan diperki*r..r- p"ring tepatuntuk mengatasi masarah pendidikan, yakni masarah drop out,
:*ilgqu dapat ditemukan cara yang tepat daram menuntaskanWajib Belajar 9 tahun.

Cara Penelitian

Peneritian 
,ini . 

merupakan peneritian tindakan (Action
Research), atau dikenar j.uga sebagai penelitian kaji tinout. pene-
litian tindakan lebih lerjifat praktis, langsung diterapkan ke duniakerja fleksiber dan adaptif. validitas inir*uT ,*d ilah, sam-pelnya sangat terbatas, dan tidak representatif (Dirjen Dikti,
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1994:25). Cara penelitian ini disebut juga model proses, sebab setiap

usaha perbaikan ke arah kemajuan/keberhasilan, dapat dilakukan
..sambii jalan... Model ini disebut pula sebagai model "Kemmis and

Mc Taggart" (F.X. Sudarsono, 1997:16). Rancangan model

penelitian ini distukturkan ke dalam tiga siklus, siklus pertama

merupakan prerekuisit dari siklus selanjutnya. (Davis, dkk.

D74:.223). Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu:

perencanaan bersama, tindakan, observasi, dan refleksi terhadap

irasil obervasi. Pada tahap perencanaan bersama dilaksanakan temu

karya, dalam hal ini melaksanakan pelatihan orang tua murid tentang

muatan lokal, dan diskusi murid, serta merancang praktik muatan

lokal. Temu karya ini dihadiri oleh para pejabat Dinas Pendidikan

setempat, Kepala sD, SLTP dan BP3, orang tua siswa, serta para

undangan lainnya.

Di Katimantan selatan ada 3069 buah sDN dan 305 buah

SLTPN (data menurut Kanwil Depdiknas, Kalsel 1999: 3'4).

Ditentukan kabupaten /kota 5 buah, yaitu terkait dengan masalahnya

sesuai dengan penggotongannya, yaitu Kota Baru, Kab. Hulu Sungai

Selatan, tcaU. San;ar, Kab. Barito Kuala, serta Kab'Tapin'

Sekolash tempat melakukan action research ditetapkan

berdasarkan kriteria ;ebagai berikut: desa tDT (Inpres Desa

Tertinggal) terbanyak, ada siswa kelas VI, pada SDN dan kelas 1

SLTPN yang berprestasi rendah (ada kemungkinan besar drop out).

Kemudian dipilih 10 orang siswa bersama orang tuanya yang

bersedia dari setiap sekolah tersebut, sehingga subjek penelitiannya

terdiri atas 100 oiang siswa bersama olang tuanya, dan 10 orang

guru/l(epsek yang bertempat tinggal pada lima kecamatar dan atau

t-ima kuUupaten di Kalsel. Orang tua siswa teigolong penduduk yang

berstatus prasejahtera. Data dikumpulkan dengan mempergunakan

angket, obervasi, dan wawancara sebagai pelengkap' Seluruh

inslrumen tersebut untuk memastikan keefektifan program muatan
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fofaf rane dipraktikkan.dan prestasi siswanya. program muatanlokal vang *o"r1-ryuktekkan aipii*, ai anlia ua;;' pertanian,pertemakan, keraiinan, pembuatan makanan/minu.* [rras daerah,dan kesenianrkebu-dayai, au.rur,-kaimantan Selatan.
Para siswa dy grane tuanya bebas memilih program muatanlokal apa saja sesuai dengin kemampuan, minat dan feterampilandan 

-kemungkinan pemasaran produknya Trj;;;d;ek muatanlokal yang utama sekali aaalah uitut membantu dana sekolah*SIu, sehingga 
.dia mampu untuk bertahan dan meneruskansekolahnya, di samping sebagai latihan keterampil;-- 

-'

Data yanq le1ufa persentase disajikan dalam tabel,diinterprestasikan F {"t"h ,.rturg* persentase yang terbagi ataslima golongan' Kesimpulan uer?asartan puau r.E.rnderunganpersentase terbanyak. Indikator keberhasilan' aaahn t<eberhasilanpraktik program 
TuatT rokar yang mereka rencanakan bersama,serta prestasi berajar siswa. Serama ini rendahny-pr.""ri belajarmenjadi salah satu penyebab drop out.

Hasil Penelitian dan pembahasan

Dalam penelitian tindakan ini, suatu has, maksimar yangdapat dicapai secar_a kolaboratif dgngan pihak t.rt uit,-aautur, apabilamendapat dukungan dari semua pihik, sehingga para peserta dapatmerasakan hasilnya dalam waktu singkat. Hasil bersama itu melaluitahapan seperti berikut ; o--

a. Siklus I

l ' Menyusun rancangan bersama, terraksana daram temu karyauntuk mendapakan dukungan dari pihak ,"itui,, aiui.*ut *permasalahan 
.aktuar yang ditemui oi tup*gai [etita aiu-kukan orientasi Iapangan Jreh peneliti . Data aktuar tersebut
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terutama tentang drop out siswa, mata pencaharian orang tua
dan cara-cara mengatasinya. pada kesempatan ini dihadiri
selain orang tua siswa dan guru kelas, juga terlih at para
pejabat Dinas Pendidikan. kepala sekolah dan penguru, bp3
serta undangan lainnya. Kesempatan untuk tanya jawab
dibuka untuk memantapkan pemahaman dan dut*g*
peserta.

U1rtrr! menganti si pasi dr o p o u t, upay a tindakan mengatasinya
adalah dengan jalan diskusi kelompok. Siswa dikelompokkan
dengan dipimpin gurunya, melaksanakan diskusi i*nt*g
rnata pelajaran inti/pokok, seperti matematika, [pA, IpS dan
bahasa Indonesia. Kepala sekolah dan pihak Dinas
Pendidikan melakukan monitoring pelaksanaan diskusi
kelompok tersebut yang juga dilaksanakan di rumah dan di
sekolahnya.

Observasi/monitoring, terhadap kelompok diskusi, dengan
lembar observasi. Ternyata peserta terbanyak daram diskusi
kelompok adalah SLTP I pagatan, dan SLTpN Sei Tabuk,
dan yang sedikit jumlah pesertanya, SDN Sei Tabuk Kotta I
dan SDN tsajayau.

Refleksi terhadap hasil observasi, diperoleh kesimpulan bah-
wa diskusi kelompok harus digalakkan terus, karena belum
maksimal, dan orang tua siswa harus diberikan pembekalan
informasi dalam bentuk kursus sehari, terutama tentang
Wajib Belajar, drop out, program muatan lokal, dan bim-
bingan belajar di rumah yang dilakukan oleh orang tua siswa.

19*

2.



I11

)i

)h

J

!-l

,ti

,i

:.
t.

Jurnal Kependidikan, Nomor 2, Tahun XXXill, November 2003

b. Siklus II
I ' Meraksanakan. rancangan bersama (pembekaran informasi),yang diikuti oleh or*g tua dan ;"6;i;;l#1. ,r,uin itudisepakati pura untuk 

-metatsanat 
* [ur*, ,.rruri tentangprogram muatan lokal.

2' Tindakan yang d,akukan adarah peraksanaan kursus sehariyang diikuti oreh guru kelas vI, orang t;;;;;, I0 orangsiswa dari l0 SON aan t0 orang siswa dari I0 SLTPN disetiap kecamatan' Materi kursus sesuai rencana ,utni, wajib
l*H:, 

drop out, muatan r"il,;;'ffiffiJ; berajar di

3' Monitoring/observasi, dilakukan melalui angket tertutupdengan tiga altemat* uasitnya 
-menunjukkan, ternyata tuasiswa hampir seturuhnya $orid.* *bil;;;; orans tuasiswa (60_90%) terarr'memarrami progril-r;j*, dropout,dan program muatan lokar, aun u.*"rJ"'r"i* uil"rran terusmenyekolahkan anaknya. Sementara mengenai bimbinganbelajar, diskusi yurg- Lr**it, praktek *uo:t* iotar, hanyasebagian yang berpendapat poritir g,o_torfi.'..r 

rv

4' Refleksi terhad?. has, angket, tentang kemungkinan hasirpraktek muatan lokal, temy"ata mgreka 6.rp.rJ#* mungkindapat membantu a*u uniur. r.k;d ;il;:iadi dapatdicoba diraksanakan prat<tet< program muatan rokar orehsiswa dan orang tu*yu.

c. Siklus III
l. Rancangan b:r..Tu, pertemuan khusus orang tua siswadengan materi bahasan: rrurii Lgr.et, serta praktek muahn

l9I



Intensifikasi Pelajaran Muatan Lokal untuk Mengurangi Kendala Penuntasan
Wajib Belajar

lokal yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dana untuk
bersekolah anaknya

2. Tindakannya adalah melaksanakan praktek program muatan
lokal, yang akan mendatangkan keuntungan dalarn
pemasarannya. Jenis program yang dipraktekan antara lain
adalah: pertanian, petemakan, kerajinan, dan makanan/
minuman khas daerah, serta kesenian/kebudayaan Banjar

3. Observasi/monitoring, terhadap hasil tindakan yakni praktek
program muatan lokal yang dipilih diobservasi oleh guru

. kelas dan siswa. Hasil monitoring dapat dilihat dari dalam
tabel berikut ini:

Tabel 1.

Hasil Observasi Praktikum Program Muatan Lokal

192

No
liama

Sekolah
Nama Usaha

Bahan Dasar &
Alat

Modal

(Rp)

Keun-

tungan

(Rp)

i SLTP

Negeri I

Fagatan

I.Memancing

2.Es Dondong

3.Pijat

4.Umpan Uniun

5.Tapai

6.Uniun (kail)

7.Kail+umpan

8.Surabi

9.Pisang goreng

Kail+umpan

Tepung Gandum

Minyak kelapa

Serangga

Singkong, ragi

Bambu

Karet, serangga

Tepung beras

Minyak kelapa,

pisang

20.000

15.000

20.000

r 0.000

20.000

20.000

10.000

t 0.000

25.000

3.000

3.000

5.000

5.000

2.500

3.500

2.000

3.000

5.000

Jumlah t50.000 32.000
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tabel I

SDN P;il

-

r. r apl meja raiut
2.Kue delapan
3.Pakaian
4.Gado-gado
5.Pisang gapit
6.Ronto
T.Pastel
8.Kerupuk ikan

Tepung ketan
Kain
Beras + kacans
Pisang + gula
Udang kecil
Tepung+mifiun

SLTP
Negeri2
Daha
Selatan

t.ternaT-Ifiil-
(bibit tersedia)

2.temak ayam
(bibit tersedia)

3.ternak ayam
(bibit tersedia)

4.terumbu
5.terumbu
6.temak itik
(bibit tersedia)

T.lukah+lalangit
8.tempirai
9.temak ayam brs

(bibitersedia)
l0.ternak ayam

SurrUrJ;m

Bambu + paku

Bambu + paku

Bambu + rotan
Bambu + rotan
Bambu + paku

Bambu * rotan
Bambu + paku
Bambu + paku

Bambu + paku

25.000

25.000

20.000
20.000

125.000

2s.000
20.000
25.000

25.000

2.000

2.500

2.500

2.000
2.000
5.000

5.000
2.000
2.500

SDN BM
Negara

.Tikarpuffi

. Tampirai
. Lalangit

Bambu+rotan
Bambu+rotan
Bambu+benans
Bambu+rotan
Bambu+rotan

r^i

1

I

No Nama
Sekolah Nama Usaha Bahan Dasar &

Alat
Modal
(Rp)

Keun-
tungan
(Rp)t' 7.500

15.000
15.000
25.000
I5.000 

l

20.000 i

1s.000 I

2s.000 I

2.000
2.250
2.500
5.000
5.000
3.500
3.000

205.000 28.

4 335.000 4t
6.000

13.000

9.000
r2.000
r 0.000
25.000 i

2.000
3.000
2.000
3.000
2.000
) ono

6S"odillAsoo

r93
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Sambungantabel l.

194

No
Nama

Sekolah
Nama Usaha

Bahan Dasar &
Alat

Modal
(Rp)

Keun-
tungan
(Ro)

5. SLTP
Negeri 2

Tpin Uara

l.Beternak ayam
2.Beternak sapi
3.Ternak ayam brs
4.Ternak ayam brs

5.Ternak ayam brs
6. Ternak ayam brs

Anak ayam+paku
Anak sapi+paku
Anak ayam+paku
Anak ayam+paku
Anak ayam+paku
Anak ayam+paku

r 00.000
200.000
r 00.000
100.000
100.000
100.000

2.000
3.000
3.000
3.000
2.000
2.000

Jumlah 700.000 15.000

6. SDN Rantau
Kkanan I

LPutu mayang
2.Kue untuk
3.Kue balgn ayam
4.Kue lam
5.Kue ayam
6.Kue kering
1.Atap rumbia
8.Es santan

9.Pakaian+kancng
l0.Kue kering

Tepung beras
Tepung gandum
Beras+kelapa
Tepung+telur
Tepng [sms+gula
Tepng+gula+telur
Daun rumbia
p5+[6laps+gula

Kain
Tepng+gula+telur

50.000
25.000
30.000
20.000
2s.000
60.000
20.000

r 40.000
r 0.000
60.000

5.000
2.500
5.000
4.000
s.000
8.000
5.000
5.000
2.000
5.000

Jumlah 440.000 46.s00

7. SLTP
Negeri I
Sei-Tabuk

LBata
2.Warung teh
3.Lampit
4.Bata
5.Nasi bungkus

Tanah
Gula+teh+kopi
Rotan+benang
Tanah
Nasi+lmb+ikan

150.000
250.000
300.000
200.000

45.000

15.000

10.000
7.500

15.000
5.000

Jumlah 3 75 .000 52.500

8. SDN Sei-
Tabuk Kota
I

l.Tukang
2.Bertani
3.Bertani
4.Ayam buras
5.Ayam kampung
6.Jualan sayur
T.Bengkelmobil
8.Warung teh

9.Ayam kampung
l0.Memb ramuan

Gergaji+paku
Anak padi

Anak padi

Anak ayam
Anak ayam
Sayuran
Kunci+kompresor
QsIns+gu;a+teh
Anak ayam
Aootek hidun

I 50.000
50.000
50.000
50.000
50.000
25.000

I ?50 000

100.000
50.000
80.000

15.000

5.000
5.000
5.000
5.000
5.000

25.000
r 0.000
5.000
8.000

Jumlah 5.3 55.000 87.000
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tabel I

4' Refleksi terakhir rerhadap has, praktek program muatan lokaroleh orang tua dan ,l:yu, J.pri Jifrporkan sebagai berikut :Semua peserta 
!_.*liliy 

-#.*j*r.f.* 
program muat,ullokat, sesuai dengan pitth; ;;;Gmasing. program muatanlokal yang dipilih *tq? ruin, p.i.oiutan (aylm,itik,dun sapi),pertanian (tanaman padi, berklUun,'ruyur*, buah-buahan danIain-lain), keraiinan (merajut, ,,Li:uiri, pakaian, membuatlukah, Iangit-rangit,, d;-';;rffi tikar/bakur, dil), danmakanan/minuman khas daeraiir#u* jamu, kue-kue, gado_

195

r
t

i

i

No Nama
Sekolah Nama Usaha Bahan Dasar &

Alat
Modal
(Rp)

Keun-
tungan
(Rp)9. SLTP

Negeri I
Tamban

ll..rvrs^4[ail rtngall
2.Kue kering
3.Kue bas
4.Kebun
5.Ramuan jamu
6.Kebun
T.Kebun

Tepung+gula-
Tepung+gula
Tepung,mentega
Lombok
Cabe+kunyit
Lombok
Nenas

50.000
25.000
25.000
50.000
25.000
20.000
20.000

5.000
2.500
2.5A0
2.000
2.500
2.000
2.000

10. SDN
Sidorejol
Tamban

l.Padilbertani-
2.Bertani padi
3.Bertani padi
4.Pakaian jadi
S.Kayu hutan
6.Bertanipadi
T.Bertanikelapa
S.Bertani padi
9.Bertanipadi
l0.Kebun

.z I ).0{J0 215.000 r 8.500
Anak/bibiipidi
Anak/bibit padi
Anak/bibit padi
Kain
Kayu
Anak /bibitpadi
Bibit kelapa
Anak/bibit padi
Anak /bibitpadi
Ketela nohon

100.000
25.000
60.000

800.000
20.000

r 00.000
50.000
75.000
50.000
20.000

5.000
2.s00
2.s00

I0.000
3.000
3.000
s.000 i

3.soo I

3.soo I

2.s00 III
645.000 40 500tt.L

s.zas.o00 J40.000
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gado dan es dondong, nasi bungkus dan YT*g teh)'

Sedangkan untuk kesenian dan budaya Banja-r, tidak ada yang

*urnpiukt.kan, karena kurang menghasilkan dana harian'

Setelah dilaksanakan diskusi dan hasilnya dapat dilihat dari

ulangan ulnutn, temyata prestasi para siswa dapat meningkat'

seba-gaimana ditunjrikkan dalam Tabel 2' Berikut'

Tabel 2.

Rata-Rata Kenaikan Prestasi

Hasilorientasilapanganyang.dilaksanakanpenelitisebelum
penelitian tindakan diiatsaiat an, fepada l0 buah sekolah/kelas

[aitN J;, SLTpN) 
-ai 

f"liqantan.'selatan terdapat rata-rata 12

;;;rg ,ir*u y*g drop out. Oleh sebab itu cukup beralasan mengapa

sekolah ini di tetapian sebagai sampel penelitian. Pada setiap

;;k;irh tersebut, ada sejumlah Jiswa yang terancam drop out karena

berprestasi rendah'

Setelahpelakstrraandiskusiyangdiikutioleh8Torang,13
orang lainnya krtufiuttif. Mata pltujut* yang menjadi materi
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No Nama Sekolah
Rata-Rata
Formatif

Rata-Rata
Sumatif

Rata-Rata
Perubahan

I
2
3

4
5

6
7

I
9
l0

SDN Pasar Baru 2
SLTP I Psgatan

SDN Bajayuau
SLTP 2 Daha Selatan

SDN Rantau Kanan 1

SLTLTPN 2 Rantau

SDN Sei Tabuk kota I
SLTPN I Sei Tabuk
SDN Sidorejo I Tamban

SLTPN I Tamban

6,12
6,53
6,27
6,50
7,69
6,30
6,63
6,90
6,80
6,20

6,63
6.66
6,39
6,84
7,78
'7,20

6.69
7,05
't,45

6,90

0,51
0.r3
l,l2
0,3 5

0.09
0.90
0.06
0.15
0.65
-0,30

Rata-rata kenaikan 6,59 6.96 0,37
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:-s'"-isi adarah:mate.ma1ik1 IpA, Ips, Bahasa Indonesia, ppKn, danr.t ::an Lokar. Djskusi diirk;"k; ;fi-#fi"1"!lrru, sampaili-;ber 1999' N,ai uran!an-;;; yang diperorehnya rara-rata:e- ariasi. perorehan 
^nilai--yang 

,,*l"g[u,- i.iffi' puau sDN
;:.:rr,, ()!?), pasar_B*u Z"tO.3ri. nun,u, (0,09), dan Lei. Tabuk-\,r,:a 1 (0,06), SDN Sidorejo i 1o,os;. 

'urilk -sirpN 
yang

=enrngkat adalah SLTpN_ pagatan 1 10,1i), Out, S!Lt- (0,34),rabin Utara 2 (0,s0) dan Sei f;bri. i iqrr11i'. AJ;prfiLrpN yang
=enurun rata'tata prestasinya adarah'st-rirN ii.[* r (_0,30).Kesimpulan sementara trasit diskusi berhasil ,r.rJiu, angkasebanvak 0,37 (lihat,k!.] zl. renait; i;i .f i.rarti bagiprestasi SDN dan SLTP\ ,+]*A memungkinkan akan lebihmeningkat l-asi, kllnu,,otiu*i-u.iu]u-yu meningkat pura. Har ini
:;;*T,rrr 

kepada suru-surunya uniuk ;;;;;"iili"giut berajar

Berdasarkan hasil. angket tentang. Wajib Belajar, drop out,dan program muatan tokat, ;;;i;;;,"bingan belajar di rumah otehorang tua siswa, ternyata dikarangan orang tuanya terdapatpeningkatan pemahaman. uo.tu ffi memastikan bira program inidipraktekan densan tekun. maka ikan menghasirkan dana ara
\u9urr1. 1'ung iuput menunjang biaya sekorah anaknya. Karenadari hasil usaha mereka .;;;"k,.tl],*";;*;" rrrr,", lokat,berhasil diperoleh dana rata_ra," np."+.200,_ per hari.

Relatif rrli:.,u?l_rk mengumpulkan orang tua siswa, padamasa krisis ekonomi, karena mLeh enggan berkumpur waraupunhanya sehari. Meruangkan r.t uri ,rtuk kepentingan sekorah berartitidak mencari nafkah] mr.nu- r*ruri'aupu, ;..e; l.bil penting,sehingga cukup berat bita me.eka idi u.1..:^ ;;tr *J;:'
Mengumpurkan data hasil diskusi reratif surit pura. Aparagiterhadap data yalg menunjukan penurunan. mereka engganmengumpurkannva.Tetapi beriat kerja 

.sama dengan pihak DinasPendidikan. sebieai 
.pressure group maka semua itu dapat diatasi.Kasus sLTpN zbaia s.tutur'.i,lip'menarik untuk aitlmutakan,
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dimana di SLTPN Daha Selatan 2 ini jumlah siswanya hanya 3l
orang untuk kelas I-IIL Salah satu sebab jumlah siswa disini sangat
sedikit karena masyarakat cenderung menyekolahkan anaknya k.
sekolah agama/swasta. Selain itu penyebab utama rendahnya jumrah
siswa adalah karena siswanya banyak yang drop out. penyebiA drop
out dikalangan siswa SLTP disini, adalah karena siswa wanita
umumnya kawin muda, sebab kalau anak wanita tidak dikawinkan
secara dini, dikalangan mereka ada budaya malu apabila tidak cepat
kawin. Bagi siswa putra kebanyakan penyebab drop out adaiah
faktor geografis jarak rumah ke sekolah yang sulit ditimpuh. Medan
di daerah ini sulit dilalui karena hanya melalui sungai, sebagai satu-
satunya sarana transportasi yang tersedia. Jalan darat belum ada,
pernah dirintis, ternyata selalu terendam air, apalagi kalau sedang
dilanda banjir.

Kesimpulan

Ancaman terhadap kegagalan program Wajib belajar, yaitu
menunrnnya angka partisipasi kasar (APK) di Kalimantan Selatan
yang disebabkan adanya krisis ekonomi. Hal ini disebabkah oleh
adanya drop out siswa SD dan SLTP, baik terkait oleh prestasi
belajar yang rendah maupun kekurangan biaya sekolah.

Dengan memilih daerah yang banyak desa IDT-nya dan
keluarga prasejahtera maka penelitian tindakan yang berupaya
mengantisipasi drop out dan membekali siswa dengan kemampuan
kerja lewat mata pelajaran muatan lokal, maka kesimpulan penelitian
tind.akan ini adalah sebagai berikut.

L Tindakan yang dilaksanakan dalam action research ini adalah
(a) diskusi kelompok siswa yang dibantu guru dengan tujuan
meningkatkan prestasi belajar, (b) pelatihan kerja memprak-
tekkan mata pelajaran muatan lokal (yang dipilih bersama
antar dan oleh siswa dibantu orang tua) yang diharapkan
merupakan latihan kerja agar ada dampak keuntungan
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ekonomisnya' Hasil tindakan ini ternyata sangat membantu
mereka dalam rangka menempuh tetriaupan 

-di ;;;; y*g
akan datang.

.r],.^\y:t , 
kelompok telah berhasil meningkatkan prestasi

DelaJar srswa meski ada satu SLTP yang belum berhasil.
Hasil melaksanakar/mempraktikkan muatan lokal juga dapat
mem.beri. keuntungan finansiar sehingga kendara rn"Irnuiuvui
sekolah dapat ditanggulangi

P{"ry berbagai kesempatan pada kegiatan action research/
kaji .tindak ini, orang-tua. siswa aaiat digiatkan/didorong
untuk membantu anaknya, khususnya bagi -"t y.rg,.rL_
?y. -d::! _o-ut, 

dengan. c-ar? mengaktifk# -.i.tl ;;;;.-
JaKan program muatan lokal.

Semn

l. untuk mengantisipasi kendara dampak krisis ekonomi,
p*u.program muatan rokar harus'dilaksanakan secara
konsekuen, jangan diganti dengan rnutu p.iuj** iuinnyu.

2. 9_r:p. persekolaha.n agar mengacu pada ,,sekolah 
kerja,,,

Walaupun b-elum ,b:ry*. k-..ryu, siswa .rAuf, jifrudapkan

{-"-ng* kerja produktif, sehingga rurusan s.totatr duput
dikatakan,,siap pakai,,.

3. Pendidikan keluarga (informal) mempunyai peluang yang
sang.at besa1.u.ntuk bekerjasama dengan ,&otut. Dalam
rangka pendidikan moral , anak, kerjisama 

- 
tirfur bafik

temyata dapat diujudkan.
4. Komunikasi dan. transportasi tokal bagi siswa, agar

mendapat kemudahan, dengan adanya biiya yang *uraf,
seperti di kota-kota besar yang mengatur tar# kendaraan
murah bagi pelajar.

1

L
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,5. Kualitas guru harus ditingkatkan, terutama komitmen
terhadap tugasnya, dan profesionalitas jabatan BUil,
sehingga mereka lebih merasakan bahwa sebagai jabatan

guru sangat tepat dan berguna.
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